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ABSTRAK

AYU SAPUTRI. Pengaruh Kualitas Layanan, Kualitas Film, Harga Tiket, dan
Lokasi Terhadap Keputusan Menonton (Studi Kasus Cinema XXI Ramayana
Square Pekalongan)

Industri film Indonesia semakin berkembang pesat. Hal ini dapat dilihat dari
bertambahnya jumlah film yang diproduksi setiap tahunnya. Adanya keputusan
menonton masyarakat Indonesia terhadap film impor luar negeri, salah satunya
yang berangkat dari produksi film Hollywood Amerika Serikat dengan produk
Hollywood nya yang telah tersebar secara luas. Oleh karena itu untuk mengurangi
keputusan menonton masyarakat Indonesia terhadap film impor seperti film
Hollywood, maka pemerintah Indonesia membangun industri film lokal Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kualitas Layanan,
Kualitas Film, Harga Tiket, dan Lokasi Terhadap Keputusan Menonton di Cinema
XXI Ramayana Square Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode field research (penelitian lapangan). Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel
sebanyak 97 responden yang pernah menonton film di Cinema XXI Ramayana
Square Pekalongan. Teknik pengambilan sampel dengan teknik non probability
sampling yaitu purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data uji validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji hipotesis t, uji hipotesis f, koefisien determinasi R dan juga
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan secara
parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan menonton, sedangkan variabel
kualitas film, harga tiket, dan lokasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
menonton Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan. Kemudian secara simultan,
menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan, kualitas film, harga tiket, dan lokasi
berpengaruh terhadap keputusan menonton Cinema XXI Ramayana Square
Pekalongan.

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Kualitas Film, Harga Tiket, Lokasi, dan Keputusan
Menonton.



ABSTRACT

AYU SAPUTRI. The Influence of Service Quality, Film Quality, Ticket Prices, and
Location on Viewing Decisions (Case Study of Cinema XXI Ramayana Square
Pekalongan)

The Indonesian film industry is growing rapidly. This can be seen from the increase in the
number of films produced every year. There is a decision by Indonesian people to watch
foreign imported films, one of which is based on Hollywood film production in the United
States with its Hollywood products which have been widely distributed. Therefore, to
reduce the Indonesian people's decision to watch imported films such as Hollywood films,
the Indonesian government is building a local Indonesian film industry. The aim of this
research is to determine the influence of service quality, film quality, ticket prices and
location on viewing decisions at Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan.

This research is a type of quantitative research using field research methods (field research).
The data collection method in this research was a questionnaire method using a sample of
97 respondents who had watched films at Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan. The
sampling technique uses a nonprobability sampling technique, namely purposive sampling.
In this research, data analysis techniques were used, validity and reliability tests, normality
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, t hypothesis test, f hypothesis test,
coefficient of determination R and also used multiple linear regression analysis with the
help of SPSS 25 software.

The research results show that the service quality variable partially does not influence the
decision to watch, while the film quality, ticket price and location variables partially
influence the decision to watch Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan. Then it
simultaneously shows that the variables of service quality, film quality, ticket price and
location influence the decision to watch Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan.

Keywords: Service Quality, Film Quality, Ticket Prices, Location, and Viewing Decisions.



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT. karena atas berkat dan
rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan
dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi
Program Studi Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan
skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena

itu, saya sampaikan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim M.Ag selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman

Wabhid Pekalongan

2. Dr. Shinta Dewi Rismawati, M.H. selaku Dekan FEBI UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Dr. Tamamudin, M.M. selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan

Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

4. Muhammad Aris Safi'i, M.E.I. selaku Ketua Program Studi Ekonomi

Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

5. Bahtiar Effendi, M.E selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan
waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan

skripsi ini

6. Muhamad Masrur, M.E.I. selaku Dosen Penasehat Akademik (DPA)

xi



7. Pihak Pimpinan Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan yang telah

membantu dalam memperoleh data yang saya perlukan.

8. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan dukungan

material dan moral

9. Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhir kata, saya berharap Allah SWT. berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Pekalongan, 5 Juni 2024

Ayu Saputri

Xii



DAFTAR ISI

PENGARUH KUALITAS LAYANAN, KUALITAS FILM, HARGA TIKET, DAN
LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN MENONTON (STUDI KASUS CINEMA XXI

RAMAYANA SQUARE PEKALONGAN).....cootiiiiiiiiiii it i
SURAT PERNYATAN KEASLIAN KARYA ...t ii
NOTA PEMBIMBING..........coiitiiiiii ittt e e e s sib e e e e s s sibaeeeeeesnes iii
PENGESAHAN ...ttt ittt et e e st e e sbe e e e s nbbe e e sbbee s iv
IMOTTIO ...ttt s et e e e e e ettt e e e s bbbt e e e s e anbbb e e e e e s aneees v
PERSEMBAHAN ... oottt et a e e e e s st e e e e s st e e e e s anerneas vi
ABSTRALK ... ..ot e e e s e e e et e e e e e e e e s ane ix
ABSTRACT ...t e e st e e e e e et e e e e s et r e e e e e e e nnrees X
KATA PENGANTAR ...t e e xi
DAFTAR IS ... oot e e e s e e e e st e bbb e e e e e e s saabaeeaees xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI ........ooooiiiiiii et xviii
DAFTAR TABEL ...t st xxvii
DAFTAR GAMBAR ..o e xxviii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e e e s nnaba e e e e s nbbaaee e s XXix
BAB I oo e e et e e e e e e e e e e nnres 1
PENDAHULUAN ... .ottt s st a e s s e bbb e e e e s s snbrre s e s s asnbrreeeeeesnnnees 1

A. Latar Belakang Masalah .....................cccciii 1

B. Rumusan Masalah..........................oooiiii 15

C. Tujuan Penelitian ... 16

D. Manfaat Penelitian ....................cooiiiiiii 17

E. Sistematika Pembahasan..................ccccocciiiiiii e 18
BAB L6 ettt it e et e e e e e e e aaan 20
LANDASAN TEORLI ...t nrees 20

A, Landasan TeOTT ....uuuiiuuiiiiiiiiiiesiiie st sbee e 20

Xiii



1. Teori Perilaku Konsumen..............ccoccooiiiniiiniiiniineeieeeeee e 20

2. BioSkop (CInema) .........ccocoeiiiiiiiiiiiiie et 23
3. Keputusan Menonton............cccoocuiiiiieniiiniienieeire st 24
4. Kualitas Layanan ...........cccccooiiiiiiiiiiiiiee e 25

5. Kualitas FIIM .......coocooiiiiiiiie e 26

6. Harga TiKet..........cooooiiiiiiii e 29

8. LoKaSI....ccoooiiiiiii 31
B.  Telaah Pustaka........cccoiuiiiiiiiiiiie e 32
C. Kerangka BerpiKir..........ccoiuiiiieiiiiiiieiiiie i 39
D HIPOTESIS. cutiiuriiieie sttt ettt bbbt b e 40
BAB ILL ...ttt e e n e 45
METODE PENELITTAN ......oooiiiiiiiiiiii e 45
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .......................ccoooiii, 45
1.  Pendekataan Penelitian.........ccc.ccoreiiiiiiiiiiieneee e 45
2. Jenis Penelitian........cccociiiiiiiiiiiciie s 45
B. Setting Penelitian...................cocooiiiiii 46
C. Variabel Penelitian ..................ccccooiiiiiiii 46
D. Definisi Operasional Variabel ... 47
E. Populasi dan Sampel Penelitian....................ccccoooiii 50
F. Sumber Data...........c..oooiiiiiiii 53
L. Data PrimeT ....oooiiciiieeeeee e 53
2. Data SEKUNAET ......cccveeiiiiiieie e s 53
G. Teknik Pengumpulan Data..................ccoooiiiiiiiiiee 53
1. Studi Kepustakaan...........ccocooiiiiiiiiiiieiiiee e 53
2. RISEE INEETNEL ..eeiiiieiiiie ittt 53
R T (0 (ST 1031 1<) ST TP UPP PR TUPPPPRN 54
H. Metode Analisis Data ..................ooooiiiiiii 54
1. Metode MSI (Method of Successive Interval)..............ccccooeueiiiciiniiininiinnnns 54
2. Pengujian INStrUMEN .....ccviiiiiiiiiiiiiiie s 54
Q. UJ1 VALIAIEAS . ..eenveeeeeieee ettt e 55

b, Uji REabilitas .....cccooveireiiiiniiiieieceeeee e 55

3. Uji Asumsi KIasiK ...ocviiiiiiiiiiicici e 55

Xiv



Q. UJENOIMAIIEAS .veevreeiieerie ettt e ste e sreesreesereesereesaseessbeeseseesasessnne 56

b, Uji MUltikOlINEATitas .......ccceereereereenienieniiee e 56

C.  Uji HeteroskedastiSitas ........cueeeveruereirienie ettt 56

4. Analisis Regresi Linear Berganda............cccocoooiiiiiiiiiiiiccc 57
5. UJiLHIPOLESIS .uviieiiiiiiiiieiie et 58
T U O A OO TSPV PSR PSRRURRURORPRRRPROR 58

D U L F e e e e 58

c.  Koefesien Determinasi (R?)....cccevveriveerevvereeereeereseeeesesseseesesesesesssseseesessenns 59
BAB IV e 60
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccoooiiiiiii e 60
A. DeSKripsi Data ...........cccooiiiiiiiii 60
1. Deskripsi Data Penelitian..........ccccooceiiiiiiiiiin i 60
a.  Profil Singkat Cinema XXI .......ccccoevuiriirienienienieeseeseesee e 60

b.  Visi dan Misi Perusahaan ........c.cccoooeeieiiiiiiiiiiiceeeeeec e 62

c. Kegiatan Operasional Bioskop Cinema XX .......cccocevreeiieeniinnienienienennenns 64

2. Karakteristik Data ..........cccooiiiiiiiiiiiii e 67
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .........cccceevvciieiinieennnns 67

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili.........ccccceevveerneeinieeinernnnnnnn 68

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia........ccccceevveenieeniieeniieensennieenane. 69

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ............ccocceeriiieniiennnennnne. 69

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan..........cccocceevviieeiinieennns 70

f.  Karakteristik Responden Berdasarkan Berapa kali menonton film............... 71

3. Deskripsi Data Variabel............cccoviiiiiiiiiiiiiiicc s 72
a.  Kualitas Layanan.......ccccoovevirieiiiiiineiiee st 72

b, Kualitas Film......cocoiiiiiiiiiiiieeseeeeeeee ettt 75

3 3 e T )] A U UU PPN 78

o B 10 1 FO O O PPV P PO PRPORTRROP 80

e. Keputusan Menonton ............cccoecuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiici e 83

B. Analisis Data...........ccoooiiiiiiii 87
a. Hasil Uji Instrumen Penelitian..........cccocceviiiiiiiiiiiiii e 87
Q. UJ1 VAIIAIEAS ... ettt sttt e 87

b, Uji REHADIIITAS ...vvvieiiiieiiieee ettt e st e e saeee s 90

XV



b, Uji ASUmSi KIASIK ..ooveiiiiiiiiiiiicsieeee e 91

Q. UjiNOIMAIIEAS ..eeiiiiiiiiiiieeriiee ettt ettt e sir e s siae e s sabaee s saene 91
b, Uji MUltiKOIINEATILAS ...cevereeerieerieenieenieerteeeee e e 93
C.  Uji HeteroskedastiSitas .........ceerueerrieeriierniieeiiee ettt 94
Regresi Linear Berganda............ccocoiiiiiiiiiiiiiiiccecee 95
. UJiHIPOLESIS 1ttt 97
T © OSSR 97
D UJEF o 100
c. Koefesien Determinasi .......ceeerueirrieiiiieiieesiieeee e 101
C. Pembahasan Penelitian.......................cocciiiiii 102

1. Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Menonton Cinema XXI
Ramayana Square Pekalongan ............c.cccooiiiiiiiini e 102

2. Pengaruh Kualitas Film Terhadap Keputusan Menonton Cinema XXI
Ramayana Square Pekalongan ............ccccoceiiiiiiiiiiiiiiie e 103

3. Pengaruh Harga Tiket Terhadap Keputusan Menonton Cinema XXI
Ramayana Square Pekalongan ............c.ccooviiiiiiniiieccee e 105

4. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Menonton Cinema XXI Ramayana
Square Pekalongan ... 107

5. Pengaruh Kualitas Layanan, Kualitas Film, Harga Tiket, dan Lokasi
Terhadap Keputusan Menonton Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan 108

BAB Y o e 111
PENUTUP ...t nn e e 111

A, KeSIMPUlan ... 111

B, SAram ... 112
DAFTAR PUSTAKA ...t nnee s 114
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian ....................c.coiiiiii I
Lampiran 2 Data Mentah Kuesioner ..................cccoooooiiiii e IX
Lampiran 3 Hasil Analisis Karakteristik Responden.....................ccooceeennnnnn. XXXIV
Lampiran 4 Hasil Uji SPSS 25 ... XXXVI
Lampiran STabel UJi R, t, F ... XLV
Lampiran 6 Surat Izin Penelitian ...................ccccoooii e, LII
Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian.....................ccc.o.oee. LIIT

XVi



Lampiran 8 Dokumentasi......

RIWAYAT HIDUP PENULIS

XVii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
R Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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5 Ra R Er

5 Zai Z Zet

» Sin S Es

P Syin Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

U Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

s Kaf K Ka

J Lam IL El

. Mim M Em

R Nun N En

5 Wau w We

XiX




A Ha H Ha
Hamzah ¢ Apostrof
s
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah I i
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& O Fathah dan ya Ai adanu

XX




3./ Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- & kataba
- Ju fa'ala
- K suila
- x5 kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
G Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
j} Dammah dan wau | U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- 0 rama
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-7 qila

- Js& yaqilu

D. Ta’ Marbutah

1.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- J\-dﬂf\ i>% raudah al-atfal/raudahtul atfal

i‘;,g/ 1 :‘;/n /o —
- ssadl &35l al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

- sdb talhah

XXii



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- JJ-’ nazzala

al-birru

1
o
\S

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata

XXiii



sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
- QN ar-rajulu
- (,,uj\ al-qalamu
) 222 asy-syamsu
4 j')U-\ al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- &0 ta’khuzu

- f{x> syai'un

- ¢ an-nav’u

inna

1
C. ©
\n—
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

PR

- G R e @ o\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- B 5 BEE o< Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ML’J\ <5 & A:d1 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi

rabbil “alamin
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- ("‘"jj‘ J?;‘J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ﬂa's/'

- D 3 il Allaahu gafiirun rahim

é w
i 2k

Lillahi al-amru jam1 an/

Lillahil-amru jam1 anv
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasithan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film menjadi salah satu subsektor di bidang ekonomi kreatif yang
mengalami pertumbuhan positif di Indonesia. Industri film mempunyai
kapasitas yang besar seiring berkembangnya zaman dan teknologi digital,
semakin terbukanya ide-ide kreatif untuk menghasilkan konten-konten yang
inovatif. Industri film Indonesia semakin berkembang pesat. Hal ini dapat
dilihat dari bertambahnya jumlah film yang diproduksi setiap tahunnya.
Saat ini film menjadi sebuah tontonan yang digemari semua orang. Pada
awalnya masyarakat menikmati hiburan melalui pertunjukan wayang atau
pertunjukan orang secara langsung seperti opera, namun seiring
berkembangnya teknologi muncul tempat yang bernama bioskop yang di
mana di sana menampilkan gambar bergerak atau film. Bioskop pertama
kali masuk ke Batavia pada 5 Desember 1900. Bioskop pertama kali berada
di Tanah Abang yang setiap malam selalu di tayang di rumah Tuan Scharwz
dengan fenomena gambar bergerak tersebut orang-orang pribumi
menyebutnya dengan “Gambar Ideop”. Kemudian tempat tersebut kelak

bernama The Rojal Bioscope (Agustin et al., 2023).

Adanya keputusan menonton masyarakat Indonesia terhadap film

impor luar negeri, salah satunya yang berangkat dari produksi film



Hollywood Amerika Serikat dengan produk Hollywood nya yang telah
tersebar secara luas, hal ini yang akhirnya dikatakan bahwasannya media
film Hollywood dinilai bukan lagi hanya sebagai media hiburan yang
semata-mata sifatnya dapat menghibur, namun dibalik itu Hollywood dapat
dikatakan pula sebagai soft power dari kegiatan diplomasi Amerika Serikat
dalam menyebarluaskan bentuk pengaruh-pengaruhnya (Salsabila &

Yulifar, 2022).

Oleh karena itu untuk mengurangi keputusan menonton masyarakat
Indonesia terhadap film impor seperti film Hollywood, maka pemerintah
Indonesia membangun industri film lokal Indonesia. Keberhasilan sejumlah
film Indonesia beberapa tahun belakangan juga membuka pintu peluang
bagi perusahaan di Indonesia untuk terjun ke industri film Indonesia dan
melakukan investasi. Dengan adanya investasi semacam ini, keinginan
menambah jumlah layar bioskop di Indonesia bisa terwujud. Dengan begitu,
layar bioskop di Indonesia tidak lagi didominasi oleh sejumlah pengusaha
tertentu saja. Jumlah bioskop yang bertambah juga mendorong pemerataan
masuknya film-film ke Indonesia ke daerah-daerah yang merupakan pasar

bagi film nasional atau lokal (Investasi, 2020).

Sarana hiburan yang hadir untuk mewadahinya juga bermacam-
macam, salah satunya adalah Bioskop atau kerapkali juga disebut Cinema.
Definisi Bioskop sendiri adalah tempat untuk menonton pertunjukan film
dengan menggunakan layar lebar yang gambar filmnya diproyeksikan ke

layar menggunakan proyektor. Dewasa ini, sudah banyak jaringan



perusahaan bioskop yang beroperasi di Indonesia diantaranya, Cinema 11
Group, CJ CGV Cinemas, Cinepolis, Dakota Cinema, Cinema XXI, New
Star Cineplex, Lotte Cinema, dan Platinum Cineplex. (Puspita & Lestari,

2022)

Menurut (Rajabiyanor et al., 2022) Keputusan menonton adalah
tindakan yang diambil oleh konsumen untuk membeli layanan dalam bentuk
pemutaran film. Proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
konsumen dimulai dari persepsi terhadap kepuasan kebutuhan dan
keinginan dari konsumen tersebut. Apalagi jika konsumen menyadari
adanya kebutuhan dan keinginan, mereka akan mencari informasi tentang

keberadaan produk/jasa yang mereka inginkan.

Melihat fenomena tersebut diatas, maka peneliti melakukan pra-
survei untuk mengetahui apakah masyarakat Pekalongan sudah pernah
menonton film di bioskop, Tiga puluh orang menjadi responden dalam
penelitian pra-survei yang sudah pernah menonton di bioskop ini yang

dipilih secara acak. Berikut hasil penelitian pra-survei:



Gambar 1. 1 Hasil Pra-Survei Masyarakat Pekalongan yang sudah menonton di
bioskop

® Ya
@ Tidak

Sumber: Google Forms (2024)

Dari hasil pra-survei menunjukkan bahwa 97% (29 responden)
sudah menonton film di bioskop. Sedangkan 3% (1 responden) belum
pernah menonton film dibioskop. Artinya bioskop sudah sangat terkenal di

masyarakat Pekalongan, dan sebagai industri hiburan.

Keputusan menonton di bioskop dipengaruhi dengan banyaknya
film lokal yang ditayangkan sehingga menargetkan selera penonton untuk
terus mendukung industri perfilman Indonesia. Berdasarkan hasil pra-survei
masyarakat Pekalongan lebih memilih menonton film lokal Indonesia

dibandingkan dengan film impor luar negeri.



Gambar 1. 2 Keputusan Menonton Film Lokal dengan Film Impor

@ Film Lokal Indonesia
@ Film impor luar negeri

Sumber: Google Forms (2024)

Dari hasil pra-survei menunjukkan bahwa 83% (25 responden) lebih
memilih menonton film lokal Indonesia dan 17% (5 responden) memilih
film impor luar negeri. Alasan mereka lebih memilih film lokal Indonesia
karena film yang ditayangkan lebih menarik, mudah dipahami alur
ceritanya, rate yang bagus, bahasa mudah dipahami, seru, menarik, cinta
produk lokal, dan untuk membantu industri film Indonesia lebih maju.
Sedangkan alasan masyarakat memilih film impor luar negeri karena film

impor luar negeri akting para aktornya sangat menghayati, actionnya bagus.

Berikut perbandingan jumlah penonton film Indonesia dengan Film

Hollywood pada tahun 2022:



Gambar 1. 3 Perbandingan jumlah penonton film Indonesia dengan Film
Hollywood pada tahun 2022

Perbandingan Jumlah Penonton Film Indonesia dengan
Film Hollywood yang Diputar di Bioskop-bioskop di Indonesia

(juta orang) B Film Indonesia B Film Hollywood

Film Taygang pada 2022
Jumlah 27,1 juta orang Jumlah 22,1 juta orang
KKN Desa Penari Doctor Strange in the Multiverse of Madness
9.2 7.9
Pengabdi Setan 2: Communion Thor: Love and Thunder
6.4 [
Miracle in Cell No 7 Jurassic World Dominion
s.8 3.9

Ngeri-ngeri Sedap Minions: The Rise of Gru
- .o )

Ivanna Top Gun: Maverick
s .o

Film Tagang pada 2019
Jumlah 15,1 juta orang Jumlah 33,5 juta orang
Dilan 1991 Avengers: Endgame

5.3

Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan Captain Marvel
.7 e

Dua Garis Biru Jumaniji: The Next Level
2.5 I S . <
Danur 3: Sunyaruri Frozen ||
5.3
Habibie & Ainun 3 Maleficent: Mistress of Evil
2.2 .7

Film Tagang pada 2018
Jumlah 15,8 juta orang Jumlah 28,3 juta orang
Dilan 1990 Avengers: Infinity War
6.3 I . 7

Suzzanna: Bernapas dalam Kubur Jurassic World: Fallen Kingdom
3.4 5.4

Danur 2: Maddah Black Panther
2.6 I .e
Si Doel the Movie Bumblebee
1.8 [

Asih Mission: Impossible-Fallout
-7 - .

Metode penghitungan jumlah penanton film Hollywood di Indonesia
nilai pendapatan kotor dalam kurs rupiah (Rp 15.000/dollar AS (2022).
Rp 14.000/dollar AS (2019), Rp 14.200/dollar AS (2018)) dibagi
dengan rata-rata harga tiket bioskop di Indonesia senilai

Rp 40.000 (201 9-sekarang) dan Rp 35.000 (2018)

mengacu pada laman Filmindonesia.or.id

Sumber : Filmindonesia.or.id (2022)

Tahun 2022 menjadi momen kebangkitan sekaligus tahun
kejayaan industri film nasional. Dengan capaian ini salah satunya
ditandai dengan tingginya antusiasme penikmat film untuk datang
ke bioskop. Mereka berbondong-bondong menonton film buatan
Indonesia. Salah satu film karya dalam negeri yang ditunda

penayangannya, yaitu KKN di Desa Penarikarya sutradara Awi



Suryadi. Keputusan untuk menunda perilisan berbuah manis. Film
besutan rumah produksi MD Pictures dan Pichouse Films ini

menjadi film Indonesia paling laris sepanjang masa dengan

perolehan 9,2 juta penonton. Pengabdi Setan 2: Communion arahan

sutradara  Joko Anwar. Saat ini, Pengabdi  Setan  2:
Communion duduk di peringkat kedua sebagai film terlaris 2022
dengan membukukan 6,4 juta penonton. Film Indonesia lainnya
yang bertengger di urutan ketiga adalah Miracle in Cell No 7 dengan
5,8 juta penonton. Urutan keempat ditempati film Ngeri-ngeri
Sedap karya sutradara Bene Dion dengan capaian 2,8 juta penonton.
Pada posisi kelima ada film /vanna yang mengadopsi cerita
dari Semesta Danur yang mampu menarik 2,8 juta pasang mata

penonton untuk menyaksikan film ini di layar lebar.

Akumulasi jumlah penonton dari kelima film tersebut
mencapai 27,1 juta orang. Angka ini jauh lebih banyak ketika
disandingkan dengan raihan jumlah penonton film besutan
Hollywood yang tayang tahun ini hingga September 2022.
Akumulasi jumlah penonton dari lima film Barat terlaris mencapai
22,1 juta orang. Dengan demikian, untuk pertama kalinya film papan
atas buatan dalam negeri mampu menarik jumlah penonton lebih
banyak daripada film-film unggulan Hollywood yang diputar di
Indonesia. Perkembangan industri perfilman nasional yang semakin

membaik dapat terwujud dengan peningkatan kualitas film yang



bermutu tinggi yang diupayakan oleh para pihak pegiat perfilman.
Capaian para sinemas nasional di tahun 2022 bisa diamati dan
dijadikan pelajaran untuk produksi film-film selanjutnya

(Krisdamarjati, 2022).

Berikut Jumlah Penonton Film Nasional, Produksi Film

Nasional, dan Jumlah Bioskop dan layar pada tahun 2018-2022:

Gambar 1. 4 Jumlah Penonton Film Nasional, Produksi Film
Nasional, dan Jumlah Bioskop dan layar pada tahun 2018-2022

Penonton Film Nasional Produksi Film Nasional Bioskop & Layar
2145

289
51,21 51,2 1.824
: 141
132 4 1330
121
5 47 430 517
/ 313

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Layar Bioskop Layar Bioskop Layar Bioskop
2015-2016 2017-2018 2019-2022

Sumber Data

1.LSF  2.GPBSI  3.PPFI  4.APFI  5.fimindonesiaid  6.Kompas

Sumber : Badan Perfilman Indonesia (2022)

Pada kurun waktu lima tahun terakhir, pertumbuhan
Perfilman Nasional terbilang cukup menggembirakan. Tren positif
ini terlihat dari beberapa indikator, antara lain jumlah produksi film
dan jumlah penonton. Pada tahun 2018 jumlah produksi film
nasional sebanyak 132 judul dengan 51,2 juta penonton. Tahun 2019
jumlah produksi film nasional sebanyak 129 judul dengan penonton
relatif tetap seperti tahun sebelumnya sebanyak 51,2 juta penonton.

Pada saat pandemi COVID-19 bergejolak hebat kurun tahun 2020



hingga tahun 2022 pertumbuhan Perfilman Indonesia terbukti
mampu bertahan dengan kondisi dinamis yang terlihat pada tahun
2020 jumlah produksi film melonjak tajam mencapai 289 judul
dengan sekitar 19 juta penonton. Tahun 2021 jumlah produksi film
menjadi sekitar 36 judul dengan 4,5 juta penonton, dan pada tahun
2022, jumlah produksi film kembali tumbuh menjadi 47 dengan
raihan lebih dari 24 juta penonton. Pada tahun 2022, setelah lebih
dari dua tahun dihantam pandemi COVID-19, film-film Indonesia

kembali meramaikan layar bioskop.

Indikator berikutnya adalah jumlah dan persebaran layar
bioskop. Meskipun jumlah dan sebaran bioskop masih jauh untuk
dikatakan dalam kondisi ideal, saat ini terdapat 517 lokasi bioskop
dengan jumlah layar sebanyak 2.145 layar yang tersebar di sekitar
115 kota/kabupaten di seluruh wilayah Indonesia. Jumlah layar ini
belum termasuk dengan jumlah layar yang digagas dan
dikembangkan oleh lebih dari 60 komunitas perfilman di Indonesia

(Armando, 2020)

Kota Pekalongan merupakan kota yang sangat ramai dan
menjadi pusat perbelanjaan. Pusat perbelanjaan di Kota Pekalongan
antara lain Plaza Pekalongan, Yogya Mall, Transmart, Ramayana
Square Pekalongan, dan Ria Busana dengan adanya destinasi wisata
belanja yang populer bagi penduduk setempat dan wisatawan yang

berkunjung ke Kota Pekalongan. Setiap mall memiliki tampilan
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bangunan yang modern dan kekinian dan karakteristik perbelanjaan
yang berbeda-beda. (Pratama, 2023) Cinema XXI yang ada di
Pekalongan ada 2 cabang yaitu Cinema XXI Ramayana dan Cinema
XXI Transmart. Berikut pra-survei yang dilakukan oleh peneliti
keputusan masyarakat Pekalongan lebih sering menonton film di

Cinema XXI Ramayana dibandingkan Cinema XXI Transmart.

Gambar 1. 5 Keputusan masyarakat Pekalongan lebih
sering menonton film di Cinema XXI Ramayana dibandingkan
Cinema XXI Transmart.

@ Bioskop Ramayana
@ Bioskop Transmart

Sumber: Google Forms (2024)

Dari hasil pra-survei menunjukkan 67% (20 responden) lebih
memilth menonton film di Cinema XXI Ramayana, dan 33% (10
responden) memilih menonton film di Cinema XXI Transmart.
Alasannya Cinema XXI Ramayana lokasinya yang strategis, lebih
luas tempatnya, dan banyak ruang tunggu sehingga pengunjung

nyaman dibandingkan dengan Cinema XXI Transmart.

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keputusan
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menonton film lokal masyarakat Pekalongan karena film lokal
menjaga identitas budaya Indonesia dan menggugah rasa
nasionalisme. Selain itu, film lokal juga dapat menjadi sarana untuk

memperkenalkan kebudayaan Indonesia ke dunia internasional.

Kualitas layanan dianggap sebagai salah satu gagasan atau
hal terpenting yang harus dipahami oleh suatu bisnis karena kualitas
layanan memiliki kemampuan untuk menarik dan mempertahankan
pelanggan saat ini. Didalam penelitian Ema Mardiastika (2019),
Tjiptono (2014) mendefinisikan kualitas sebagai tingkat layanan
yang diharapkan dan kemampuan untuk mempertahankan standar
keunggulan tersebut untuk memuaskan pelanggan. Model
SERVQUAL (Kualitas Layanan) yang dibuat oleh Parasuraman dkk.
(1988), merupakan salah satu metode pengukuran kualitas layanan

yang sering dikutip dalam riset pemasaran. (Mardiastika, 2019)

Kualitas layanan yang diberikan di Cinema XXI Ramayana
Square Pekalongan kepada masyarakat karyawan memberikan
pengaruh yang baik, dan cepat tanggap dalam proses pelayanan
tiket, makanan dan minuman. Selain itu juga bioskop memiliki
ruang tunggu, musholla, dan toilet untuk pelanggan sehingga
pelanggan dapat menikmati fasilitas yang telah disediakan. Dalam
pelayanannya cinema XXI mendapatkan penghargaan Anugerah
Lembaga Sensor Film (LSF) 2023, Indonesia Best Managed

Companies 2023.
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Sebuah studi atau penelitian oleh (Ardiansyah, 2023) yang
berjudul “Pengaruh Lokasi, Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Menonton di Bioskop Sleman City Hall XXI
Yogyakarta” menunjukkan bahwa keputusan menonton di Bioskop
Sleman City Hall XXI Yogyakarta dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh kualitas layanan. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh (Carolina, 2019) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Layanan,
Kualitas Film, dan Efek Komunitas Terhadap Keputusan Menonton
Film di Bioskop (Studi pada penonton di Yogyakarta) menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan nyata antara variabel kualitas

layanan dengan keputusan menonton di Bioskop 21 Yogyakarta.

Sebagai media audio visual, film merupakan media massa
yang dapat digunakan untuk menyampaikan gagasan secara lebih
utuh. Media ini digemari banyak orang karena dapat digunakan
untuk hobi atau sebagai sumber hiburan. (Putra, 2022). Didalam
penelitian Barizah (2019) kualitas Film Kotler Kotler dan Armstrong
(2012) mendefinisikan produk sebagai segala sesuatu yang dapat
diiklankan untuk menarik perhatian dan kemudian digunakan,
dikonsumsi, atau dibeli untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan
(Barizah, 2019). Produk disini merupakan film yang dapat dinilai
berdasarkan berbagai elemen, antara lain usia, daya tarik visual, dan

kondisi saat ditonton. Kualitas film yang ditayangkan di Cinema
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XXI Ramayana Square Pekalongan adalah film up to date, dan

ditayangkan sesuai dengan jadwal penayangan.

Menurut penelitian oleh (Riupassa, 2020) yang berjudul
“Pengaruh Kelompok Acuan, Movie Trailer dan Kualitas Film
terhadap Keputusan Menonton” menunjukkan bahwa kualitas film
berpengaruh positif terhadap keputusan menonton, tetapi penelitian
oleh (Gustiani, 2016) “Pengaruh Kualitas Layanan, Kualitas Film,
Efek Komunitas, dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan
Menonton (Studi Kasus Penonton Bioskop Megaria Jakarta)”
menunjukkan bahwa terbukti variabel kualitas film tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan menonton pada

bioskop Megaria Jakarta.

Harga tiket merupakan faktor penting lainnya yang perlu
dipertimbangkan. Swani dan Yoo mendefinisikan penetapan harga
produk sebagai jumlah uang yang diantisipasi, dibutuhkan, atau
disediakan untuk membayar biaya produk. Ada dua kategori harga:
mahal dan murah. Tergantung hari pelayanannya, Cinema XXI
Ramayana Square Pekalongan menawarkan harga yang berbeda-
beda, harga Rp 35.000 untuk tiket weekday (Senin s/d Kamis), Rp
40.000 untuk hari Jumat (weekday) dan Rp 50.000 untuk tiket
weekend (Sabtu dan Minggu/Hari libur). Persepsi harga

didefinisikan oleh Kotler dan Armstrong sebagai kecenderungan
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konsumen untuk menilai penerimaan keuntungan sehubungan

dengan harga. (Barizah, 2019).

Penelitian (Lalitamanik et al., 2019) yang berjudul
“Pengaruh Activity, Interest, Opinion (A10) dan Persepsi Harga
Terhadap Keputusan Menonton Film di Bioskop E-Plaza Semarang”
menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan menonton. Namun, penelitian oleh (Puspitalia,
2019) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, Lokasi,
dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Menonton” menunjukkan
bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

menonton.

Lebih jauh lagi, lokasi menggambarkan keputusan yang
dibuat oleh suatu organisasi mengenai lokasi operasinya, tempat
usahanya, dan sarana penyediaan barang atau jasa kepada kliennya
yang mencakup kegiatan komersialnya. Lokasi mempunyai dampak
besar terhadap keputusan pasar sasaran ketika menyangkut
pembelian bisnis atau pengusaha. (Rajabiyanor et al., 2022) Cinema
XXI Ramayana Square Pekalongan dapat dengan mudah diakses
oleh masyarakat karena lokasinya yang strategis, dekat dengan pusat

kota dan berada di pinggir jalan raya.

Penelitian oleh (Rajabiyanor et al., 2022) “Pengaruh Lokasi

Usaha, Kelayakan Harga, Wourd of Mouth Terhadap Keputusan
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Menonton (Studi pada Penonton Bioskop Yogyakarta) menunjukkan
bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menonton di bioskop Yogyakarta, namun penelitian oleh (Aswin &
Hidayat, 2019) “Analis Pengaruh Citra Merek, Persepsi Harga,
Sikap Merek, Lokasi dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan
Menonton di Cinema XXI Kota Padang” menunjukkan bahwa lokasi
tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan menonton Cinema

XXI.

Berdasarkan fenomena dan melihat penelitian-penelitian
yang sudah pernah dilakukan, tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kualitas Layanan, Kualitas Film,
Harga Tiket, dan Lokasi Terhadap Keputusan Menonton (Studi

Kasus Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan).”

B. Rumusan Masalah
Mengingat latar belakang yang diberikan sebelumnya, penelitian

dapat fokus pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Menonton di Cinema XXI Ramayana Square

Pekalongan?

2. Apakah Kualitas Film berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Menonton di Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan?
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3. Apakah Harga Tiket berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Menonton di Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan?

4. Apakah Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Menonton di Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan?

5. Apakah Kualitas Layanan, Kualitas Film, Harga Tiket, dan Lokasi
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Menonton di Cinema

XXI Ramayana Square Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Kualitas Layanan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Menonton di Cinema XXI Ramayana Square

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui apakah Kualitas Film berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Menonton di Cinema XXI Ramayana Square

Pekalongan.

3. Untuk mengetahui apakah Harga Tiket berpengaruh terhadap
Keputusan Menonton di Cinema XXI Ramayana Square

Pekalongan.

4. Untuk mengetahui apakah Lokasi berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Menonton di Cinema XXI Ramayana Square

Pekalongan.
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5. Untuk mengetahui apakah Kualitas Layanan, Kualitas Film, Harga
Tiket, dan Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Menonton di Cinema XXI Ramayana Square Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat baik teoritis maupun praktis yang diberikan oleh penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berpotensi untuk memajukan ilmu pengetahuan dan
menambah bahan pustaka dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Kualitas Film, Harga Tiket Dan Lokasi Terhadap Keputusan Menonton
di Bioskop XXI Ramayana Square Pekalongan” (Studi Kasus Penonton

Bioskop XXI di Kota Pekalongan).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Dapat digunakan oleh para peneliti dimasa yang akan datang

sebagai bahan referensi dan sumber tambahan.

b. Bagi Peneliti

Memberikan  rincian  tambahan untuk  membantu
menghubungkan antara pengetahuan yang dipelajari dalam
perkuliahan atau teori dan penerapan dunia nyata dalam mata

pelajaran tersebut. Selain itu, juga memberikan kemampuan yang
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dibutuhkan untuk memanfaatkan pengetahuan penulis tentang

ekonomi bisnis.

c. Bagi Konsumen

Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan ketika akan

menonton film di bioskop.

E. Sistematika Pembahasan
Dibuatnya sistematika penulisan ini agar dapat memudahkan

pembaca dalam memahami terkait isi keseluruhan dari hasil penelitian

yang sudah dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian

ini yaitu terbagi menjadi lima sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Pendahuluan bab ini memuat informasi latar
belakang, uraian masalah penelitian, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Terdiri dari grand teori berupa teori perilaku
konsumen, keputusan menonton, kualitas layanan,
kualitas film, harga tiket, dan lokasi, telaah pustaka,

kerangka berpikir, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB YV
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Pada bab ini menguraikan metode penelitian, yang
meliputi jenis penelitian, sumber data penelitian,
populasi dan sampel, serta teknik pengumpulan data.
Berikut pembahasan mengenai variabel penelitian,
definisi operasional variabel, dan teknik pengolahan

dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat gambaran umum objek penelitian,
karakteristik responden untuk analisis deskriptif
variabel penelitian, dan analisis data untuk menjawab

rumusan dan pembahasan pertanyaan penelitian.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran serta

lampiran lainnya



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kualitas layanan (X1) diperoleh nilai sig. 0,997 dan t hitung
sebesar 0,004. Nilai t hitung (0,004) <t tabel (1,986) dengan tingkat
signifikansi 0,997 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
1 (H1) yang diajukan peneliti bahwa variabel kualitas layanan (X1)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

menonton (Y) ditolak.

2. Variabel kualitas film (X2) diperoleh nilai sig. 0,003 dan t hitung
sebesar 3.023. Nilai t hitung (3.023) > t tabel (1,986) dengan tingkat
signifikansi 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
2 (H2) yang diajukan peneliti bahwa variabel kualitas film secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menonton (Y)

diterima.

3. Variabel harga tiket (X3) diperoleh nilai sig. 0,000 dan t hitung
sebesar 3.808. Nilai t hitung (3.808) > t tabel (1,986) dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis

3 (H3) yang diajukan peneliti bahwa variabel harga tiket secara
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parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menonton (Y)

diterima.

Variabel lokasi (X4) diperoleh nilai sig. 0,007 dan t hitung sebesar
2.758. Nilai t hitung (2.758) > t tabel (1,986) dengan tingkat
signifikansi 0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
4 (H4) yang diajukan peneliti bahwa variabel lokasi secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menonton (Y) diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Untuk meningkatkan kualitas layanan pihak Cinema XXI
Ramayana Square Pekalongan lebih aktif memberikan informasi
mengenai film-film baru yang akan tayang di bioskop sehingga
konsumen tidak ketinggalan informasi melalui berbagai media

sosial.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
pengembangan variabel bebas (independen) lain yang akan diteliti
dalam melihat pengaruhnya terhadap keputusan menonton. Selain
itu penelitian selanjutnya juga mampu memperluas pengambilan

sampel sehingga hasil yang diperoleh lebih menyeluruh, mampu
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memperbanyak kajian lain baik sumber maupun referensi yang
terkait dengan keputusan menonton sehingga penelitian selanjutnya

dapat memberikan hasil yang lebih lengkap dan lebih baik lagi.

3. Bagi Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi bagi pihak kampus sebagai acuan penelitian

selanjutnya.
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